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 Abstract. The problem found in the learning process taking place in the field is 

that students are found who cannot cooperate by upholding group norms in 

achieving their learning goals. This affects the understanding and learning 
outcomes of students. This study aims to determine the influence of the 

application of the Jigsaw-type cooperative learning model on student learning 

outcomes in PPKn grade VII subjects of SMP Negeri 1 Pariaman. This type of 

research is quasy-experimental research consisting of 2 classes, namely the 

experimental class and the control class. The sample technique used in this study 

is purposivesampling. This research was conducted on the material of Indonesian 

Unity and Regional Characteristics in the subject of PPKn class VII. The 

instrument used is a test of students' understanding of the subject matter. The 

analysis test uses the t-test. The results of the study showed that the data analyzed 

using the t-test had a significant level of 0.05. namely the results of the thitun > 

ttable, which are 1.823 > 0.670. Based on the results of the study, it can be 
concluded that H1 in this study is accepted. Thus, the application of the Jigsaw-

type cooperative learning model has an effect on student learning outcomes in 

PPKn class VII SMP Negeri 1 Pariaman. 

 

Keywords: Jigsaw-Type Cooperative Learning Model, Learning Outcomes, 

Pancasila and Citizenship Education (PPKn) 

 

 

Abstrak. Permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran berlangsung 

di lapangan yaitu ditemukan peserta didik yang tidak dapat bekerja sama dengan 

menjunjung tinggi norma-norma kelompok dalam mencapai tujuan 
pembelajarannya. Hal ini berpengaruh terhadap pemahaman dan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn kelas VII SMP Negeri 1 Pariaman. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuasi eksperimen yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposivesampling. Penelitian ini dilakukan pada materi Kesatuan Indonesia dan 

Karakteristik Daerah pada mata pelajaran PPKn kelas VII. Instrumen yang 

digunakan adalah tes pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Uji analisis 

menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukan bahwa data yang dianalisis 

dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05. yaitu hasil thitun > ttabel 

yaitu 1,823 > 0,670. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa H1 
pada penelitian ini diterima. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn kelas VII SMP Negeri 1 Pariaman.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam meningkatkan perkembangan dan 

kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan manusia dapat meningkatkan keterampilan dan 

rasa percaya dirinya, sehingga manusia dapat mempersiapkan diri agar mampu bersaing dan 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan tuntutan dunia kerja (Alpian et al., 

2019). Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran baik dalam 

penguasaaan materi maupun model pembelajaran selalu diuapayakan, namun belum 

menunjukan hasil yang signifikan. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk 

mengarahkan siswa ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan 

belajar sesuai dengan apa yang telah diharapkan. 

Salah satu indikator pendidikan yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa adalah 

penguasaan kompetensi yang berpengaruh terhadap perolehan nilai hasil belajar. Penguasaan 

kompetensi ini akan tercapai apabila pembelajaran berlangsung secara aktif, efektif, dan 

efisien didukung dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas. Jihad & Haris (dalam 

Aksiwi & Sagoro, 2014) apabila proses belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

semakin baik, maka hasil belajar yang diperoleh siswa seharusnya semakin tinggi sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, pembelajaran saat ini 

menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh siswa, dimana kegiatan belajar berpusat pada 

siswa sedangkan guru disini berperan sebagai motivator dan fasilitator di dalamnya agar 

suasana kelas menjadi hidup. 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib yang bertujuan untuk mengembangkan siswa menjadi manusia yang memiliki 

rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan 

komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk itu siswa diharapkan dapat 

memahami konsep ataupun teori dan sejarah tentang Pancasila dan kewarganegaraan agar 

dapat memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.  

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran berbasis 

kelompok dimana dalam pembelajaran siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-6 orang yang nantinya siswa akan berkerjasama untuk mencapai tujuan 

berlajarnya. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ini dapat memberikan kesempatan 

yang lebih besar kepada guru dan siswa dalam memberikan dan menerima materi pelajaran 

yang sedang disampaikan (Putra, 2019). Melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini 

diharapkan peserta didik menjadi lebih cerdas, cakap, mampu memahami dengan baik materi 
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yang diajarkan pendidik, mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan apa yang diajarkan 

pendidik. Keterkaitan antara mata pelajaran PPKn dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw adalah dengan adanya ‘kelompok ahli’ dalam model pembelajaran tipe jigsaw dapat 

meningkatkan pemahaman materi pada setiap individu siswa, karena dalam ‘kelompok ahli’ 

ini masing-masing siswa saling berdiskusi dan mencari jalan terbaik bagaimana cara 

menjelaskan bagian informasi itu kepada teman-teman satu kelompoknya yang semula. 

Melalui model pembelajaran tipe jigsaw ini juga dapat memperkuat kolaborasi dan kerjasama 

antara anggota kelompok, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan dengan guru bidang studi yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Pariaman, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran 

antara lain strategi pembelajaran yang digunakan guru pada saat pembelajaran berlangsung 

kurang tepat, terlihat pada proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga 

kurang melibatkan keaktifan siswa. Dimana hal ini juga menyebabkan kurangnya ketertarikan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar PPKn siswa terkategori rendah 

dalam memahami Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

69,76 dari nilai standar ketuntasan belajar minimal yang ditetapkan dalam pembelajaran 

PPKn yakni 78,00. Permasalahan lain yang ditemukan selama proses pembelajaran PPKn 

adalah belum diterapkan pembelajaran yang didalamnya terdapat pembentukan nilai 

kerjasama sebagai usaha untuk mengembangkan kesadaran kerjasama dalam diri siswa. Hal 

ini terlihat dalam kegiatan berdiskusi, ditemukan siswa yang kurang memiliki sikap kerjasama 

yang baik dengan temannya saat bekerja kelompok sehingga banyak ditemukaan siswa yang 

bersikap pasif dalam proses belajar. Selain itu, siswa juga malu bertanya kepada guru mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

kurang merangsang dan mendorong siswa untuk lebih memperhatikan dan memahami PPKn 

sebagai bekal moral dan tingkah laku siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKN kelas VII di SMP Negeri 1 Pariaman  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk quasy experiment. Jenis 

penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen yaitu model penelitian yang melakukan pengontrolan terhadaap salah 
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satu variabel. Kelompok ekpserimen diberi perlakuan khusus (variabel yang akan diuji 

akibatnya) yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sedangkan kelompok kontrol tidak 

diberi perlakuan yakni tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hasil 

dari penerapan model tersebut akan dibandingkan dengan perlakuan eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Pariaman yang berjumlah 

154 orang yang akan dijadikan sumber data. Sedangkan yang dijadikan sampel pada penelitian 

ini adalah kelas VII.1 sebagai kelas kontrol dan VII.2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

siswa 61 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 

diberikan pada akhir pelajaran untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran yang dipelajari dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Untuk teknik analisis data menggunakan uji statistik yaitu menggunakan uji-t. Analisis 

data penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis. Teknik analisis yang 

pertama adalah untuk uji normalitas dengan menggunakan rumus Liliefors. Uji Normalitas 

menurut Syafril (2019: 177-179) digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan diolah 

berasal dari data yang berdistribusi normal. Teknik analisis data yang kedua yaitu uji 

homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data kelas sampel dalam penelitian ini 

sudah berasal dari populasi yang homogen. Untuk menguji homogenitas dilakukan Uji Bartlett. 

Teknik analisis data yang terakhir yaitu uji hipotesis. Menurut Supardi (2017) pada uji hipotesis 

ini digunakan t-test terdahulu data digunakan, di uji apakah data tersebut berdistribusi normal 

dan kelompok data bervariasi homogen. Maka, selanjutnya dipakai rumus t-test sebagai 

berikut: 

t = 
𝑋1̅̅̅̅  − 𝑋2̅̅̅̅   

√
𝑆𝐷2𝑋1 

𝑁2−1
 +

𝑆𝐷2𝑋2 

𝑁2−1
 

 

Keterangan: 

T = Uji perbedaan signifikansidua variabel 

X1
̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok eksperimen 

X1
̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok kontrol 

SD2  = Varians 

SD = Standar Deviasi 

N1 = Jumlah kelompok eksperimen 

N2 = Jumlah kelompok kontrol 

 

Harga ttabel diperoleh dari daftar distribusi t dengan derajat kebebasan dk = n1 + n1 - 2 untuk 

taraf signifikan α 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. Harga thitung kemudian dibandingkan 

dengan ttabel yang terdapat dalam tabel distribusi t. 
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HASIL  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran PPKn memiliki 

dampak yang cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini didukung dengan analisis 

data hasil tes yang telah diuji normalitas dan homogenitasnya, kemudian diuji hipotesis. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Data nilai hasil belajar siswa kelas ekpserimen 

 

Berdasarkan tabel di atas, kelas interval yang mempunyai frekuensi tertinggi adalah 

rentangan 85-90.  

Tabel 2. Data nilai hasil belajar siswa kelas VII.1 kelas kontrol 

 

Berdasarkan tabel diatas, kelas interval yang mempunyai frekuensi tertinggi adalah 

rentangan 78-83. 

Tabel 3. Hasil uji normalitas kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas A N Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 0,05 30 0,107 0,161 Normal 

Kontrol 0,05 31 0,177 0,886 Normal 

 

Berdasarkan tes yang dilakukan dengan uji liliefors pada kelas eksperimen (model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw) dan kelas kontrol (model pembelajaran konvensional) 

diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai Lhitung < Ltabel. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas 

dengan menggunakan uji Barlett, yang bertujuan untuk melihat apakah data tersebut berasal 

dari kelompok homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kelas Interval Titik Tengah F 

91-95 93 3 

85-90 87,5 14 

80-84 82 7 

75-79 77 3 

70-74 72 2 

65-69 67 1 

Jumlah - 30 

Kelas Interval Titik Tengah F 

60-65 62,5 1 

66-71 68,5 3 

72-77 74,5 4 

78-83 80,5 13 

84-89 86,5 7 

90-95 92,5 3 

JUMLAH - 31 
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Tabel 4. Hasil uji homogenitas 

Kelas Varians X2
hitung X2

tabel Keterangan 

Eksperimen 7,89 
0.219 3,841 Homogen 

Kontrol 6,83 

 

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa nilai X2hitung dibandingkan dengan X2tabel 

dengan ketentuan dk = banyak kelompok dikurangi 1, dk = (2-1) diperoleh X2tabel sebesar 

3,841 pada taraf signifikan α 0,05. berdasarkan hal tersebut nilai X2hitung = 0.219 < X2tabel 

= 3,841. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari kelompok yang 

homogen. Uji statistik terakhir adalah uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.  

Tabel 5. Hasil Pengujian dengan Uji-t 

No. Kelas Rata-rata thitung ttabel Keterangan 

1. Eksperimen 83,50 
1,823 1,671 Signifikan 

2. Kontrol 80,00 

 

Jumlah dk adalah 59, dengan berpedoman pada tabel maka untuk dk 59 nilai t-tabel pada 

taraf signifikan α 0,05 adalah 1,671. Dengan demikian thitung > ttabel = 1,823 > 1,671, maka 

Hipotesis H1 dapat diterima. Dengan demikian, berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas VII SMP Negeri 1 Pariaman 

 

DISKUSI  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil belajar siswa kelas 

yang mendapatkan perlakuan (kelas eksperimen) dengan nilai rata-rata 83,50. Standar kriteria 

ketercapian tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan pada pembelajaran PPKn yakni 

78,00. Untuk siswa yang mencapai KKTP dari 78 berjumlah 24 orang siswa dengan nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 65. Dibandingkan dengan hasil belajar dari kelas kontrol yang 

memiliki jumlah rata-rata 80,00, dimana jumlah siswa yang mencapai KKTP dari 78 berjumlah 

sebanyak 23 orang dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, untuk menguji keberhasilan dari 

penelitian yang dilakukan digunakan pengujian hipotesis yang dirumuskan pada hipotesis kerja 

(H1). Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t yaitu thitung > 

ttabel didapatkan thitung sebesar 1,823. Jika dibandingkan dengan ttabel yaitu 1,671 pada taraf 

signifikan α 0,05, maka nilai thitung > ttabe yaitu 1,823 > 1,671 dimana bisa diartikan bahwa 

hipotesis (H1) diteima. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa setelah 
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diberikannya perlakuan penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas VII di 

SMP Negeri 1 Pariaman. Menurut Rusman (2012) dan (Rahayu et al., 2023) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang 

menitik beratkan pada kerjasama dalam bentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang 

secara heterogen dan menekankan kerjasama yang positif, dimana setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab mendiskusikan satu bagian topik/materi tertentu pada kelompok ahli dan 

menjelaskannya kembali kepada kelompok asal. Melalui kegiatan pembelajaran jigsaw, 

keaktifan siswa dan minat belajar akan meningkat (Hidayat, 2017). 

Setelah diberlakukannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat diketahui 

meningkatnya hasil belajar siswa serta meningkatnya keaktifan siswa yang dapat dilihat dari 

interaksi antara sesama guru dengan siswa daan siswa dengan siswa pada kelas yang diberikan 

perlakuan (kelas eksperiymen), menunjukkan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw ini peserta didik menjadi lebih cakap, mampu memahami dengan baik materi yang 

diajarkan pendidik, mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan apa yang diajarkan pendidik. 

Sehingga peserta didik aktif dan hasil belajar menjadi meningkat. Hal ini selajaran dengan 

pendapat Jhonson yang dikutip oleh Rusman (2012) dan (Wijayanto, 2022) dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh positif terhadap 

perkembangan anak yaitu meningkatkan daya ingat, melatih siswa mengembangkan 

keterampilan sosial, menghargai perbedaan, mendorong tumbuhnya motivasi, meningkatkan 

rasa percaya diri anak, serta meningkatkan sikap positif terhadap guru, sehingga hal tersebut 

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperstif tipe jigsaw pada kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen 

memperoleh hasil yang lebih tinggi dengan nilai rata-rata 83,50. Sedangkan, kelas VII.1 yang 

menerapkan pembelajaran secara konvensional mendapatkan hasil belajar yang sedikit lebih 

rendah dari kelas eksperimen yaitu dengan rata-rata 80,00. Kemudian, terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PPKn kelas VII di SMP Negeri 1 Pariaman. Dari hasil analisis data 

yang telah dilakukan, didapatkan hasil uji-t dengan taraf signifikan 0,05, maka thitung > ttabel 

yaitu 1,823 > 0,670. Sehingga hipotesis (H1) pada penelitian ini diterima. 
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